125

BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai akhir pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis kemukakan
kesimpulan sebagai berikut:

Strategi Ustadz Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Risalatul Mahidl
Pada Santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Asrama Putri Sunan
Pandanaran Ngunut Tulungagung

1. sudah diterapka pada siswanya dengan cukup baik. Adapun bentuknya
meliputi:
a. Melalui pembiasaan

b. Melalui pengawasan

o

. Pemberian poin/nilai

o

. Pemberian penghargaan/reward
e. Pemberian hukuman
2. Ada beberapa faktor-faktor pendukung dan penghambat ustadz dalam
meningkatkan motivasi belajar Risalatul Mahidl yaitu:
a. Faktor Pendukung
1) Keaktifan siswa dalam pembelajaran/ adanya minat untuk belajar
Risalatul Mahidl dari anak didik
2) Tersedianya fasilitas/ sarana dan prasarana yang dapat menunjang

belajar Risalatul Mahidl.
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3) Adanya kegiatan ekstra Ubudiyah santri yang berguna meningkatkan
kemampuan belajar Risalatul Mahidl.

4) Ustadz/ustadzan mata pelajaran selain Risalatul Mahidl turut
membantu.

b. Faktor Penghambat

1) Kurang adanya kesadaran anak didik akan pentingnya belajar Risalatul
Mahidl

2) Alokasi Waktu yang dianggap kurang untuk lebih mendalami pelajaran

Risalatul Mahidl.

B. Saran-saran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh
ustadz/ustadzah Risalatul Mahidl di PPHM Asrama Putri Sunan Pandanaran guna
menumbuhkan motivasi belajar Risalatul Mahidl. Dan kiranya demi tercapainya mutu
yang lebih baik, penulis perlu memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi IAIN Tulungagung diharapkan untuk lebih serius dalam
penyelenggaraan kegiatan akademik yang menunjang bagi mahasiswa dalam
meningkatkan profesionalitas sebagai tenaga pengajar yang nantinya dapat
memberikan kontribusi terhadap penyelenggaraan pendidikan agama islam di

sekolah atau di madrasah yang berbasis Islam maupun umum
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2. Diharapkan kepada kepala pondok untuk lebih menyemangati para
ustadz/ustadzah di PPHM Asrama Putri Sunan Pandanaran yang mukim
maupun yang tidak mukim dalam melakukan upaya menumbuhkan motivasi
belajar Risalatul Mabhidl, sehingga santri mempunyai kemampuan baik
kognitif, afektif maupun psikomotorik dalam hal belajar Risalatul Mahidl
serta dapat menjadi santri yang berwawaskan Islam.

3. Kepada para pembaca hendaknya dapat melakukan penelitian dengan baik dan
lengkap berkaitan dengan upaya dalam menumbuhkan motivasi belajar

Risalatul Mahidl.



